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Abstract: PERUMDA Tirta Jam Gadang in the city of Bukittinggi as one of the providers of clean 

water is obliged to meet the clean water needs of the community by ensuring the availability of water 

in the long term is fulfilled. For this reason, it is necessary to analyze the current and future needs for 

clean water by projecting the number of residents, the number of direct connections (SL), the amount 

of water loss and analyzing the water discharge used by PERUMDA Tirta Jam Gadang and 

projecting an estimate of water availability up to 2026 with using linear regression method. Based on 

the results of the analysis, the total clean water needs of PERUMDA Tirta Jam Gadang until 2026 are 

153.67 lt/s or an increase of 2.49% from the 2021 data which amounted to 141.59 lt/s in line with the 

increasing urban population growth. Bukittinggi with the number of direct connections (SL) in 2026 

of 18,701 SL or an increase of 4.88% from the data in 2021 which amounted to 14,776 SL, the used 

water discharge of PERUMDA Tirta Jam Gadang until 2026 amounted to 240.60 lt/s or an increase 

of 1.85% from the used discharge data in 2021 which amounted to 233.97 lt/s, the estimated water 

loss until 2026 amounted to 86.23 lt/s or an increase of 2.62% from the 2021 data which is only 72.52 

lt/s. With the total availability of water in 2026 which amounted to 154.37 lt/s, from the water balance 

it can be concluded that the availability of clean water is a surplus of 0.70 lt/s or the availability of 

water is still sufficient for clean water needs until 2026. 

 

Keywords: Water demand, Water availability, Water loss, Water balance, Linear  regression 

 

Abstrak: PERUMDA Tirta Jam Gadang kota Bukittinggi sebagai salah satu penyedia air bersih 

berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat dengan memastikan ketersediaan air 

dalam jangka panjang tercukupi. Untuk itu perlu dianalisis kebutuhan air bersih pada saat sekarang 

dan masa yang akan datang dengan memproyeksikan jumlah penduduk, jumlah sambungan langsung 

(SL), jumlah kehilangan air dan menganalisis debit air yang dimanfaatkan PERUMDA Tirta Jam 

Gadang serta memproyeksikan perkiraan ketersediaan air sampai dengan tahun 2026 dengan 

menggunakan metode regresi linier. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh jumlah kebutuhan air 

bersih PERUMDA Tirta Jam Gadang sampai dengan tahun 2026 sebesar 153,67 lt/dtk atau 

meningkat sebesar 2,49% dari data tahun 2021 yang berjumlah sebesar 141,59 lt/dtk seiring dengan 

meningkatnya pertumbuhan penduduk kota Bukittinggi dengan jumlah sambungan langsung (SL) 

pada tahun 2026 sebesar 18,701 SL atau meningkat sebesar 4,88% dari data tahun 2021 yang 

berjumlah sebesar 14,776 SL, debit air terpakai PERUMDA Tirta Jam Gadang sampai dengan tahun 

2026 berjumlah sebesar 240,60 lt/dtk atau meningkat sebesar 1,85% dari data debit terpakai pada 

tahun 2021 yang berjumlah sebesar 233,97 lt/dtk, perkiraan kehilangan air sampai dengan tahun 

2026 berjumlah  sebesar 86,23 lt/dtk atau meningkat sebesar 2,62% dari data tahun 2021 yang hanya 

sebesar 72,52 lt/dtk. Dengan jumlah ketersediaan air pada tahun 2026 yang berjumlah sebesar 

154,37 lt/dtk maka dari neraca air dapat disimpulkan bahwa ketersediaan air bersih surplus sebesar 

0,70 lt/dtk atau ketersediaan air masih mencukupi kebutuhan air bersih sampai dengan tahun 2026. 

 

Kata kunci : Kebutuhan air, Ketersediaan air, Kehilangan air, Neraca air, Regresi linier 

 

A. Pendahuluan 

Air adalah sumber penghidupan yang paling vital bagi semua mahluk hidup dibumi sehingga 

ketersediaannya menjadi prioritas baik di perkotaan maupun di perdesaan, karena tanpa air kehidupan tidak 

dapat berlangsung dengan baik. Ketersediaan air dalam kuantitas dan pendistribusian air merupakan salah satu 

faktor utama yang mempengaruhi pemanfaatan sumber daya air. Namun faktanya sekarang ini masalah utama 

sumber daya air meliputi kuantitas, kualitas dan kontinuitas air. Berkembangnya suatu kota ditandai dengan 
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bertambahnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun yang disertai dengan semakin meningkatnya 

jumlah kebutuhan air bersih masyarakat  

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1). Berapa jumlah sambungan langsung 

di wilayah PERUMDA Tirta Jam Gadang sampai tahun 2026; 2). Berapa besar total kebutuhan air 

bersih di wilayah PERUMDA Tirta Jam Gadang yang harus disediakan sampai tahun 2026; 3). 

Berapa debit air yang harus dicukupi untuk memenuhi kebutuhan air bersih di wilayah PERUMDA 

Tirta Jam Gadang sampai tahun 2026. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah : 1). Menghitung 

jumlah sambungan langsung di wilayah PERUMDA Tirta Jam Gadang sampai tahun 2026; 2). 

Menghitung jumlah kebutuhan air bersih yang harus dipenuhi PERUMDA Tirta Jam Gadang sampai 

tahun 2026; 3). Menghitung jumlah ketersediaan air bersih yang harus dipenuhi PERUMDA Tirta 

Jam Gadang sampai tahun 2026. 

 

B. Metodelogi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di kota Bukittinggi atau lebih tepatnya pada  PERUMDA Tirta Jam 

Gadang. Tahapan analisis yang dilakukan dalam perhitungan penelitian dilakukan berdasarkan data-

data yang diperoleh dengan menggunakan metoda regresi linier. Adapun tahapan-tahapan dalam 

proses perhitungan sebagai berikut: 1). Menghitung proyeksi perkiraan jumlah penduduk kota 

Bukittinggi sampai dengan tahun 2026 berdasarkan kriteria perencanaan air minum Dirjen Cipta 

Karya tahun 2000; 2). Menghitung proyeksi perkiraan jumlah sambungan langsung sampai dengan  

tahun 2026; 3). Menghitung proyeksi perkiraan kebutuhan air bersih sampai dengan  tahun 2026; 4). 

Menghitung proyeksi perkiraan debit yang dibutuhkan sampai dengan tahun 2026; 5). Menghitung 

proyeksi perkiraaan kehilangan air sampai dengan tahun 2026; 6). Menghitung neraca air. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1.  Analisis Data Jumlah Penduduk 

Tabel 1. Data jumlah penduduk kota Bukittinggi tahun 2016 sampai dengan tahun  2021. 

No Tahun 

Jumlah 

Penduduk  

(Jiwa) 

1 2016 124.715 

2 2017 126.804 

3 2018 128.783 

4 2019 130.773 

5 2020 121.028 

6 2021 121.588 

Sumber: BPS Kota Bukittinggi Tahun 2022 

Tabel 2. Perhitungan pertumbuhan penduduk kota Bukittinggi tiap tahun (r) 

No Tahun 

Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Pertumbuhan 

(r) 

Metode 

Aritmatika 

(Jiwa) 

Metode 

Geometrik 

(%) 

 1 2016 124,715     
 

2 2017 126,804 2,089 0,02 
 

3 2018 128,783 1,979 0,02 
 

4 2019 130,773 1,990 0,02 
 

5 2020 121,028 0,000 0,00 
 

6 2021 121,588 1 0,00 
 

  
Jumlah  6,618 0,05 

 

  
Rata-rata 1,324 0,01 
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Perhitungan perkiraan jumlah penduduk kota Bukittinggi yang dianalisis dengan menggunakan 

persamaan aritmatika dan persamaan geometri dari tahun 2022 sampai dengan tahun 2026 seperti 

hasil perhitungan yang terlihat pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3. Rata-rata proyeksi pertumbuhan penduduk kota Bukittinggi tahun 2022 sampai 

dengan tahun 2026. 

No Tahun n 
Metode 

Geometri 

Metode 

Aritmatika 

Rata-Rata 

(Jiwa) 

 1 2022 1 122.844 122.912 122.878 
 

2 2023 2 124.114 124.235 124.174 
 

3 2024 3 125.396 125.559 125.477 
 

4 2025 4 126.692 126.882 126.787 
 

5 2026 5 128.001 128.206 128.103 
 

2.  Analisis Sambungan Langsung  

Tabel 4. Perhitungan rata-rata kebutuhan air 

No Tahun 

Sambungan 

Langsung 

(SL) 

Penggunaan Air 

Rata
2
 (m

3
/bulan) 

Total Penggunaan 

Rata
2
 (m

3
/tahun) 

1 2017 9,290 517,776 6213,306 

2 2018 9,448 471,550 5658,597 

3 2019 9,627 486,157 5833,880 

4 2020 10,007 499,553 5994,636 

5 2021 14,776 498,437 5981,239 

 

Tabel 5. Perhitungan perkiraan sambungan langsung (SL) 

No X Y X.Y X
2
 

1 1 9,290 9,290 1 

2 2 9,448 18,896 4 

3 3 9,627 28,881 9 

4 4 10,007 40,028 16 

5 5 14,776 73,880 25 

Ʃ 15 53,148 170,975 55 

Untuk sambungan langsung (SL)  pada masa yang akan datang dapat dihitung dengan 

menggunakan metoda regresi linier pada persamaan seperti berikut ini: 

 

=  

=  

=  

= 1.153 

 

=  – 1.153  

= 7.170 

Proyeksi sambungan langsung (SL) untuk tahun yang ditinjau dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan seperti berikut ini: 
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Y2022  = A + (B.X) 

   7.170 + (1.153  6) 

= 14.089 SL 

Tabel 6. Hasil perkiraan sambungan langsung (SL) 5 tahun kedepan 

No Tahun Proyeksi 

Perkiraan Sambungan 

Langsung  

(SL) 

1 2022 14.089 

2 2023 15.242 

3 2024 16.395 

4 2025 17.548 

5 2026 18.701 

Tabel 7. Perhitungan perkiraan kebutuhan air bersih 

No X Y X.Y X
2
 

1 1 6213,306 6213,306 1 

2 2 5658,597 11317,194 4 

3 3 5833,880 17501,640 9 

4 4 5994,636 23978,544 16 

5 5 5981,239 29906,195 25 

Ʃ 15 29681,658 88916,879 55 

Untuk kebutuhan air bersih pada masa yang akan datang dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan seperti berikut ini: 

 

=  

=  

=  

= 12.809 

 

=  –  

= 4.697.905  

Proyeksi kebutuhan air bersih untuk tahun yang ditinjau dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan seperti berikut ini: 

Y2022  = A + (B.X) 

4.697.905 + (12.809  6) 

=  4.774.762 m
3
/tahun 

= 151,41 lt/detik 

Tabel 8. Hasil perhitungan perkiraan kebutuhan air bersih 5 tahun kedepan 

    No 
    Tahun 

Proyeksi 

    Perkiraan 

Sambunga

n 

Langsung 

   (SL) 

   Perkiraan Kebutuhan Air 

Bersih 

     m
3
/tahun     lt/detik 
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   1     2022    14,089      4.774.762     151,41 

   2     2023    15,242      4.787.572     151,81 

   3     2024    16,395      4.800.381     152,22 

   4     2025    17,548      4.813.191     152,63 

   5     2026    18,701      4.846.000     153,67 

 

3.  Analisis Debit Air Bersih  

Tabel 9. Rekapitulasi rata-rata debit air produksi dan kehilangan air 

 

No 
Tahun  

Debit Air 

Rata
2 

(m
3
/bulan) 

Kehilangan 

Air Rata
2 

(m
3
/bulan) 

Total Debit 

Air Rata
2  

(m
3
/tahun) 

Total 

Kehilangan Air 

Rata
2 

(m
3
/tahun) 

1 2017 619,072 151,140 7428,860 1813,676 

2 2018 581,192 168,161 6974,303 2017,928 

3 2019 597,572 175,796 7170,865 2109,549 

4 2020 614,760 187,367 7377,120 2248,409 

5 2021 614,877 190,583 7378,527 2286,999 

Tabel 10. Perhitungan perkiraan debit air bersih 

No X Y X.Y X
2
 

1 1 7428,860 7428,860 1 

2 2 6974,303 13948,606 4 

3 3 7170,864 21512,592 9 

4 4 7377,120 29508,480 16 

5 5 7378,524 36892,620 25 

Ʃ 15 36329,671 109291,158 55 

Untuk debit air bersih pada masa yang akan datang dapat dihitung dengan menggunakan 

metoda regresi linier pada persamaan seperti berikut ini: 

 

=  

=  

=  

= 30.214 

 

=  – 30.214  

= 7.175.291 

Proyeksi debit air bersih untuk tahun yang ditinjau dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan seperti berikut ini: 

Y2022  = A + (B.X) 

  7.175.291 + (30.214  6) 

= 7.356.578 m
3
/tahun 

= 233,28 lt/detik 
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Tabel 11. Hasil perhitungan perkiraan debit air bersih 5 tahun kedepan 

No 
Tahun 

Proyeksi 

Perkiraan Debit Air 

Bersih  

m
3
/tahun lt/detik 

1 2022 7.356.578  233,28 

2 2023 7.386.792 234,23 

3 2024 7.417.007 235,19 

4 2025 7.447.221 236,15 

5 2026 7.587.436 240,60 

Tabel 12. Perhitungan perkiraan kebocoran air  

No X Y X.Y X
2
 

1 1 1813,676 1813,676 1 

2 2 2017,928 4035,856 4 

3 3 2109,549 6328,647 9 

4 4 2248,409 8993,636 16 

5 5 2286,999 11434,995 25 

 Ʃ 15 10477,000 32606,810 55 

Untuk kehilangan air dapat dihitung dengan menggunakan metoda regresi linier pada 

persamaan seperti berikut ini: 

 

=  

=  

=  

= 117.713 

 

=  – 117.731  

= 1.742.174 

Proyeksi kehilangan air bersih untuk tahun yang ditinjau dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan seperti berikut ini: 

Y2022  = A + (B.X) 

  1.742.174 + (117.713  6) 

= 2.348.450 m
3
/tahun 

= 74,47 lt/detik 

Tabel 13. Hasil perkiraan rata-rata kehilangan air 5 tahun kedepan 

No 
Tahun 

Proyeksi 

Perkiraan Kehilangan 

Air 

m
3
/tahun lt/detik 

1 2022 2.348.450 74,47 

2 2023 2.466.163 78,20 

3 2024 2.583.876 81,93 

4 2025 2.601.588 82,50 

5 2026 2.719.301 86,23 
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4.  Neraca Air 

Perhitungan ketersediaan air dapat menggunakan persamaan seperti yang terlihat pada tabel 14 

sebagai berikut: 

Tabel 14. Hasil perhitungan ketersediaan air 5 tahun kedepan 

 

 

No 

  

Tahun  

Debit Air 
Kehilangan 

Air 
Ketersediaan Air  

m
3
/tahun m

3
/tahun m

3
/tahun lt/detik 

 1                                 2 3 4 = 2 - 3 

1 2022 7.356.578 2.348.450 5.008.128 158,81 

2 2023 7.386.792 2.466.163 4.920.629 156,03 

3 2024 7.417.007 2.583.876 4.833.131 153,26 

4 2025 7.447.221 2.601.588 4.845.633 153,65 

5 2026 7.587.436 2.719.301 4.868.135 154,37 

Untuk menganalisis neraca air dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

Neraca Air 2022  = Ketersediaan – Kebutuhan 

= 5.008.128 - 4.774.762 

= 233.366 m
3
/tahun 

   = 18,50lt/detik 

Tabel 15. Neraca air PERUMDA Tirta Jam Gadang kota Bukittinggi 

 No 
Tahu

n 

Neraca  

  

Surplus/Defisi

t 

(lt/detik) 

Keteranga

n 

   

Ketersedi

aan      

(lt/detik) 

 

Kebutu

han     

(lt/detik

) 

   1  2022      158,81      151,41        18,50     Surplus 
 

  2  2023      156,03      151,81        10,55     Surplus 
 

  3  2024      153,26      152,22        2,60     Surplus 
 

  4  2025      153,65      152,63        2,57     Surplus 
 

  5  2026      154,37      154,30        0,17     Surplus 
 

 

D. Penutup 

Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, sehingga dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a.   Pada tahun 2026 diperoleh sebesar 18.701 SL mengalami peningkatan sebesar 3.925 SL 

atau meningkat 4,88% dari data tahun 2021 yang hanya terdapat sebanyak 14.776 SL. 

b. Perkiraan kebutuhan air bersih pada tahun 2026 diperoleh sebesar 153,67 lt/detik, sedangkan 

berdasarkan dari data kebutuhan air pada tahun 2021 yang terdapat sebesar 141,59 lt/detik. 

Jadi kebutuhan air bersih mengalami peningkatan sebesar 12,08 lt/detik atau meningkat 

2,49% dari data kebutuhan air pada tahun 2021. 

c.  Perkiraan debit air pada tahun 2026 diperoleh sebesar 7.587.436 m
3
/tahun atau sebesar 

240,60 lt/detik, sedangkan untuk perkiraan kehilangan air pada tahun 2026 diperoleh sebesar 

2.719.301 m
3
/tahun atau sebesar 86,23 lt/detik, sehingga diperoleh ketersediaan air pada 

tahun 2026  sebesar 4.868.135 m
3
/tahun atau sebesar 154,37 lt/dtk dengan kebutuhan air 

pada tahun 2026 sebesar 4.846.000 m
3
/tahun atau sebesar 153,67 lt/dtk. Dengan demikian 

neraca air PERUMDA Tirta Jam Gadang kota Bukittinggi pada tahun 2026 mengalami 

surplus sebesar 0,70 lt/detik. 

Saran 
Ada beberapa saran yang penulis bisa berikan pada skripsi ini sehingga PERUMDA Tirta Jam 

Gadang kota Bukittinggi dapat memenuhi kebutuhan masyarakat lebih baik lagi, sebagai berikut: 
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a. Sebaiknya dari pada tahun 2024 PERUMDA Tirta Jam Gadang sudah membuat 

perencanaan pencarian sumber air baku baru agar ketersediaan air untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat pada masa akan datang dapat terpenuhi dengan maksimal, 

b. Sebaiknya PERUMDA Tirta Jam Gadang kota Bukittinggi membuat masterplan distribusi 

air agar dapat meminimalisir tingkat kehilangan air, 

c. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat dilakukan berdasarkan SPAM (Sistem 

Penyediaan Air Minum) menurut masing-masing daerah layanan IPA (Instalasi Pengolahan 

Air) agar hasil yang didapat lebih detail. 
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